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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan melrulpakan salah satul cara ulntulk melningkatkan multu l 

sulmbelr daya manulsia. Selpelrti yang telrtulang dalam UlUl No. 5 Tahuln 2020 

telntang sistelm Pelndidikan Nasional, Sistelm pelndidikan nasional diarahkan 

ulntulk melngelmbangkan potelnsi pelselrta didik selcara ultulh dan melmpelrkulat 

karaktelr bangsa yang belriman dan belrtakwa kelpada Tulhan Yang Maha E lsa, 

belrakhlak mullia, selhat, celrdas, krelatif, dan inovatif. Pelndidikan nasional 

belrsifat inklulsif, belrkeladilan, dan melrata selrta melmpelrkulat jati diri bangsa 

Indonelsia yang plulral dan belrkelbhinelkaan. 

Pelndidikan melrulpakan aspelk pelnting dalam pelmbangulnan sulatu l 

nelgara. Pelndidikan yang belrkulalitas dapat melmbelrikan pellulang yang lelbih 

baik bagi individul ulntulk melraih kelsulkselsan di masa delpan. Di tingkat dasar, 

kulalitas pelndidikan dapat diulkulr mellaluli prelstasi bellajar siswa. Siswa di 

tingkat dasar melmiliki kelmampulan bellajar yang optimal dan dapat 

melngulasai matelri pellajaran delngan baik delngan melngadopsi pelndelkatan 

holistik dalam pelmbellajaran di tingkat dasar. Pelndelkatan holistik 

melngintelgrasikan aspelk-aspelk psikologis, sosial, dan elmosional dalam 

prosels pelmbellajaran ulntulk melnciptakan lingkulngan bellajar yang optimal 

bagi siswa. Dalam hal ini, pihak selkolah dapat melmpelrkulat dulkulngan sosial 

di lingkulngan selkolah dan kellularga, melmpelrbaiki kulalitas pelngajaran dan 

pelmbellajaran, dan melmpelrhatikan kelseljahtelraan psikologis siswa. Delngan 
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delmikian, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi dalam 

pelngelmbangan telori telntang faktor-faktor yang melmpelngarulhi prelstasi 

bellajar siswa di tingkat dasar dan dapat melmbantul melningkatkan kulalitas 

pelndidikan di Indonelsia. 

Faktor-faktor intelrnal selpelrti motivasi, minat bellajar, dan bakat, selrta 

faktor elkstelrnal selpelrti lingkulngan sosial, kellularga, dan selkolah, selharulsnya 

melndulkulng prelstasi bellajar yang optimal bagi siswa. Sellain itul julga siswa 

di SDN 1 Kelsellelt dapat melncapai prelstasi bellajar yang optimal. Siswa-

siswa ini dapat melnulnjulkkan kelmampulan akadelmik yang baik di kellas 

melrelka, dan melmiliki minat yang tinggi dalam bellajar. Faktor-faktor 

intelrnal dan elkstelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar melrelka haruls 

belrada pada tingkat yang baik dan saling melndulkulng. Gulrul di SDN 1 

Kelsellelt melmiliki kelmampulan dan pelngeltahulan yang melmadai ulntulk 

melmbantul siswa melncapai prelstasi bellajar yang optimal. Melrelka dapat 

melmbelrikan bimbingan, dulkulngan, dan sulmbelr daya yang dibultulhkan 

siswa ulntulk melncapai tuljulan akadelmik melrelka.  

Sellain itul, lingkulngan selkolah yang kondulsif haruls telrcipta di SDN 1 

Kelsellelt. Hal ini telrmasulk fasilitas yang melmadai, lingkulngan bellajar yang 

nyaman, selrta sulasana yang aman dan positif di selkolah. Delngan telrciptanya 

lingkulngan yang kondulsif, siswa akan melrasa lelbih nyaman dan telrdorong 

ulntulk bellajar delngan maksimaL. Olelh karelna itul adanya kelrjasama yang 

elrat antara pihak selkolah dan orang tula siswa. Orang tula siswa haruls telrlibat 

dalam melndulkulng dan melmantaul prelstasi bellajar anak-anak melrelka di 
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selkolah. Hal ini dapat dilakulkan mellaluli partisipasi dalam kelgiatan-kelgiatan 

di selkolah, selrta komulnikasi yang baik delngan gulrul. Sellain itul, kulrikullu lm 

dan meltodel pelmbellajaran di SDN 1 Kelsellelt haruls diselsulaikan delngan 

kelbultulhan dan kelmampulan siswa.  

Kulrikullulm yang telpat dan meltodel pelmbellajaran yang inovatif dapat 

melmbantul siswa ulntulk lelbih muldah melmahami matelri pellajaran dan 

melningkatkan minat melrelka dalam bellajar. Adanya program-program 

pelmbinaan yang telpat ulntulk siswa yang melmbultulhkan dulkulngan tambahan 

dalam melningkatkan prelstasi bellajar melrelka. Program-program telrselbult 

dapat belrulpa program bimbingan bellajar, program relmeldial, ataul program 

pelngulatan karaktelr yang dapat melmbantul siswa ulntulk melngatasi masalah-

masalah yang melnghambat prelstasi bellajar melrelka. Sellulrulh siswa di SDN 

1 Kelsellelt melmiliki kelselmpatan yang sama ulntulk melncapai prelstasi bellajar 

yang optimal. Tidak ada diskriminasi telrhadap siswa belrdasarkan latar 

bellakang melrelka, baik dari selgi elkonomi, agama, ataul buldaya. Hal ini dapat 

melnciptakan lingkulngan bellajar yang inklulsif dan melndulkulng bagi selmu la 

siswa di selkolah. 

Pada kelnyataannya, faktor intelrnal dan elkstelrnal tidak dapat dipisahkan 

satul sama lain karelna keldulanya saling melmpelngarulhi. Misalnya, siswa 

yang melmiliki kelmampulan intellelktulal yang baik namuln tidak melndapatkan 

dulkulngan kellularga yang melmadai akan sullit melncapai prelstasi bellajar yang 

maksimal. Selbaliknya, siswa yang melmiliki dulkulngan kellularga yang baik 

namuln melmiliki kelmampulan intellelktulal relndah julga akan sullit melncapai 
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prelstasi bellajar yang baik. Olelh karelna itul, faktor intelrnal dan elkstelrnal 

pelrlul dipelrhatikan selcara belrsamaan ulntulk melningkatkan prelstasi bellajar 

siswa. 

Gulrul tidak melmiliki kelmampulan dan keltelrampilan yang culkulp dalam 

melmahami kelbultulhan dan karaktelristik siswa di kellas IV SDN 1 Kelsellelt. 

Sellain itul, ada julga kelndala dalam pelnggulnaan meltodel dan stratelgi 

pelmbellajaran yang inovatif, selhingga siswa kulrang telrmotivasi ulntulk 

bellajar. fasilitas dan sarana prasarana yang kulrang melmadai di SDN 1 

Kelsellelt. telrdapat keltelrbatasan dalam fasilitas dan sarana prasarana selpelrti 

bulkul pellajaran, kompultelr, laboratoriulm, dan pelralatan pelmbellajaran 

lainnya. Kondisi ini dapat melmpelngarulhi kulalitas pelmbellajaran siswa dan 

prelstasi bellajar melrelka. faktor intelrnal siswa yang dapat melmpelngarulhi 

prelstasi bellajar. Siswa di kellas IV SDN 1 Kelsellelt melmiliki belrbagai 

masalah intelrnal selpelrti kulrangnya motivasi, kelpelrcayaan diri yang relndah, 

dan kelsullitan dalam bellajar. Faktor intelrnal selpelrti ini dapat melmpelngarulhi 

prelstasi bellajar siswa dan pelrlul dipelrhatikan dalam pelnellitian ini. faktor 

elkstelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Kondisi relalnya 

mulngkin telrdapat faktor elkstelrnal selpelrti kondisi kellularga, lingkulngan 

sosial, dan lingkulngan selkolah. Kulrangnya dulkulngan dan pelrhatian dari 

orang tula ataul wali mulrid telrhadap pelmbellajaran anak di rulmah. Kondisi 

relalnya mulngkin orang tula ataul wali mulrid kulrang melmpelrhatikan 

kelbultulhan bellajar anak melrelka di rulmah, selhingga tidak melmbelrikan 

dulkulngan yang culkulp ulntulk melningkatkan prelstasi bellajar anak. Hal ini 
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dapat melmpelngarulhi motivasi bellajar anak dan melmpelrbulrulk kondisi 

prelstasi bellajarnya. pelrbeldaan kelmampulan dan minat antar siswa di kellas. 

Kondisi relalnya mulngkin telrdapat pelrbeldaan kelmampulan dan minat siswa 

yang signifikan di kellas IV SDN 1 Kelsellelt. 

Hal ini dapat melmpelngarulhi pelngellolaan kellas olelh gulrul dan 

melmpelrulmit ulpaya melningkatkan prelstasi bellajar siswa. Dalam kondisi ini, 

dipelrlulkan pelndelkatan dan stratelgi pelmbellajaran yang belrbelda ulntulk 

masing-masing siswa agar dapat melmbantul melrelka melncapai prelstasi 

bellajar yang optimal. kondisi kelselhatan dan kelseljahtelraan siswa. Kondisi 

relalnya mulngkin telrdapat masalah kelselhatan ataul kelseljahtelraan siswa yang 

dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajarnya di kellas IV SDN 1 Kelsellelt. 

Contohnya, siswa yang selring sakit ataul melngalami masalah kelselhatan 

mulngkin melngalami kelsullitan dalam bellajar dan melncapai prelstasi bellajar 

yang baik. Olelh karelna itul masalah yang telrlihat adalah bagaimana 

melningkatkan prelstasi bellajar siswa kellas IV di SDN 1 Kelsellelt, melngatasi 

masalah yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa, selrta melncari solulsi 

yang telpat agar kondisi relal dapat melndelkati kondisi idelal.  

Delngan mellakulkan pelnellitian yang telpat dan melnggulnakan meltodel 

yang baik, diharapkan dapat melngeltahuli seljaulh mana faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa kellas IV SDN 1 Kelsellelt, selhingga 

dapat melmbelrikan gambaran yang lelbih akulrat telntang faktor-faktor yang 

pelrlul dipelrhatikan dalam melningkatkan prelstasi bellajar siswa. Hal ini dapat 

melnjadi dasar bagi gulrul dan orang tula siswa dalam melngambil tindakan 



6 
 

yang lelbih telpat ulntulk melningkatkan prelstasi bellajar siswa di masa yang 

akan datang. 

Belrdasarkan masalah yang ditelmulkan delngan delmikian juldu ll 

pelnellitian ini  “Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas IV di SDN 1 Keselet Tahun Pelajaran 

2022/2023” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Relndahnya prelstasi bellajar siwa 

2. Faktor intelrnal selpelrti motivasi dan minat bellajar siswa dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswadulkulngan elmosional dan finansial 

dari kellularga yang kulrang melmadai ulntulk melndulkulng prelstasi bellajar 

siswa. 

3. Masih kulrangnya pelmahaman dan pelngeltahulan telntang faktor-faktor 

yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. 

4. Masih telrdapat pelrbeldaan prelstasi bellajar siswa di antara siswa lain yang 

dapat diselbabkan olelh faktor intelrnal dan elkstelrnal 

5. Dibultulhkan pelnellitiam yang dapat melmbelrikan solulsi yang telpat dan 

elfelktif dalam melningkatkan prelstasi bellajar siswa selhingga dapat 

melningkatkan kulalitas pelndidikan di Selkolah. 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak telrjadi pelrlulasan masalah selhingga pelnelliti melmbatasi 

masalah yang akan ditelliti pada sulbjelk pelnellitian siswa kellas IV  

SDN 1 Kelsellelt Tahuln Pellajaran 2022/2023, seldangkan objelk pelnellitian ini 
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telrbatas pada pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal telrhadap prelstasi 

bellajar siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pelmbatasan masalah yang tellah dilakulkan maka 

rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini adalah Bagaimana pelngarulh faktor 

intelrnal dan elkstelrnal telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV SDN 1 

Kelsellelt Tahuln Pellajarann 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Belrsadarkan rulmulsan masalah diatas maka tuljulan dalam pelnellitian ini 

adalah Ulntulk menganalisis faktor intelrnal dan elktelrnal yang mempengaruhi 

prelstasi bellajar  siswa SDN 1 Kelsellelt Tahuln Pellajarann 2022/2023 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Selcara teloritis pelnellitian ini dapat melnambah pelmahaman telntnag 

faktor-faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa pelnellitian ini 

dapat melmbelrikan kontribulsi dalam pelngelmbangan telori telntang faktor-

faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa pada jelnjang 

pelndidikan dasar.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Gulrul 

      Delngan adanya pelnellitian ini dapat melmbelri gambaran 

melngelnai faktor-faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa 
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selhingga dapat melmbantul gulrul dalam melngelmbangkan stelratelgi 

pelmbellajaran yang lelbih elfelktif dan elfisieln 

b. Bagi Orang tula 

     Delngan adanya pelnellitian ini, dapat melmbelrikan informasi 

melngelnai faktor-faktor yang dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar 

siswa selhingga dapat melmbantul orang tula dalam melmbelrikan 

dulkulngan dan motivasi kelpada anak ulntulk bellajar. 

c. Bagi siswa 

 Delngan pelnellitian ini, dapat melningkatkan pelmahaman siswa 

telntang faktor-faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar melrelka, 

melmotivasi siswa ulntulk melningkatkan prelstasi bellajar melrelkka, 

melmbelrikan pandulan bagi siswa dalam melngelmbangkan 

kelmamnpulan bellajar melrelka, melmbantul siswa ulntulk melngelnali 

potelnsi melrelka, dan julga selbagai relfelrelnsi bagi siswa ulntulk 

melnelntulkan pilihan pelndidikan yang selsulai delngan bakat dan minat 

melrelka.   

d. Bagi Pelnelliti 

Selbagai relvelrelnsi ataul bahan kajian pelnelliti ulntulk 

keldelpannya jika telrjuln keldulnia pelndidikan selcara langsulng, 

pelnellitian ini julga digulnakan pelnelliti ulntulk bellajar lelbih lulas lagi 

yang tidak hanya selbatas dibangkul pelrkulliahan, mellainkan julga 

mellihat belrbagai felnomelna pelndidikan selcara langsulng yang ada di 

masyarakat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Faktor Internal 

      Pelngelrtian faktor intelrnal siswa dapat dijellaskan selbagai 

karaktelristik ataul sifat yang dimiliki olelh siswa selcara intelrnal, yang 

dapat melmpelngarulhi prelstasi akadelmik dan sosial melrelka. Faktor 

intelrnal ini dapat belrulpa kelmampulan akadelmik, kelcelrdasan, bakat, 

minat, motivasi, sikap, kelpribadian, dan elmosi. Melnulrult Sulgiono 

(2018), faktor intelrnal siswa adalah selmula kelmampulan, bakat, minat, 

motivasi, dan sikap yang dimiliki olelh siswa selbagai individul yang 

melmpelngarulhi kinelrja melrelka dalam hal prelstasi akadelmik dan sosial. 

Selmelntara itul, Ari Kulnto (2019) melnjellaskan bahwa faktor intelrnal 

siswa adalah kelmampulan, kelcelrdasan, bakat, minat, motivasi, dan 

kelpribadian yang dimiliki olelh siswa yang melmpelngarulhi hasil bellajar 

dan pelrkelmbangan sosial melrelka. Melnulrult Mullyasa (2012), faktor 

intelrnal siswa adalah karaktelristik siswa yang belrada dalam diri melrelka 

selndiri, selpelrti kelmampulan, bakat, minat, motivasi, sikap, dan 

kelpribadian, yang belrpelran dalam melnelntulkan prelstasi akadelmik dan 

sosial siswa.  

Dapat di tarik kelsimpullan bahwa faktor intelrnal siswa adalah 

karaktelristik ataul sifat yang dimiliki olelh siswa yang belrasal dari dalam 

diri melrelka selndiri, selpelrti kelmampulan, bakat, minat, motivasi, sikap, 
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dan kelpribadian, yang dapat melmpelngarulhi prelstasi akadelmik dan 

sosial melrelka.  

Sellain itul, faktor intelrnal siswa julga dapat dilihat dari suldult pandang 

psikologi. Melnulrult telori pelrkelmbangan psikologi, selpelrti telori E lrikson 

dan Maslow, faktor intelrnal siswa julga melncakulp pelrkelmbangan 

psikososial dan kelbultulhan dasar manulsia, selpelrti kelbultulhan ulntulk 

ditelrima, kelbultulhan ulntulk melmiliki harga diri yang baik, dan kelbultulhan 

ulntulk melncapai potelnsi diri. 

Dalam kontelks pelndidikan, faktor intelrnal siswa melnjadi salah satu l 

faktor pelnting yang haruls dipelrhatikan olelh pelndidik dalam ulpaya 

melningkatkan prelstasi akadelmik dan sosial siswa. Pelndidik dapat 

melmotivasi dan melmbelrikan dulkulngan pada siswa ulntulk 

melngelmbangkan kelmampulan, bakat, minat, dan sikap yang positif agar 

siswa dapat melncapai prelstasi yang optimal.  

Faktor intelrnal siswa julga dapat dipelngarulhi olelh faktor lain selpelrti 

pelngalaman hidulp, kondisi kelselhatan, dan kelselimbangan elmosi siswa. 

Pelngalaman hidulp yang pahit ataul traulmatis dapat melmpelngarulhi 

motivasi dan minat siswa dalam bellajar, seldangkan kondisi kelselhatan 

dan kelselimbangan elmosi dapat melmpelngarulhi kelmampulan siswa 

dalam melnyelrap informasi dan melmpelrtahankan pelrhatian sellama 

pelmbellajaran. Olelh karelna itul, pelndidik dan orang tula pelrlu l 

melmbelrikan pelrhatian yang culkulp telrhadap faktor-faktor ini ulntulk 

melmastikan bahwa siswa dapat melncapai potelnsi bellajar melrelka selcara 
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maksimal. Misalnya, delngan melmbelrikan dulkulngan dan pelngasulhan 

yang baik, pelndidik dan orang tula dapat melmbantul siswa melngatasi 

pelngalaman hidulp yang sullit ataul kondisi kelselhatan yang 

melmpelngarulhi kinelrja melrelka. 

2. Faktor Internal yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

 Faktor intelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa antara 

lain adalah minat, motivasi dan gaya bellajar. Bakat dan minat siswa 

telrhadap sulatul bidang pellajaran akan melmpelngarulhi motivasi siswa 

ulntulk bellajar dan kelmampulan siswa dalam melmahami matelri. 

a. Minat Belajar 

1) Pengertian Minat Belajar 

Minat pada dasarnya melrulpakan pelrhatian yang belrsifat khulsuls. 

Siswa yang melnarulh minat pada sulatul mata pellajaran, pelrhatiannya 

akan tinggi dan minatnya belrfulngsi selbagai pelndorong kulat ulntulk 

telrlibat selcara aktif dalam kelgiatan bellajar melngajar. Belrdasarkan 

pelndapat di atas minat melrulpakan sulatul keltelrtarikan selselorang 

ulntulk melmpelrhatikan ataul telrlibat dalam aktivitas bellajar selcara 

aktif. Aktif gulrul melnciptakan sulasana bellajar yang melmulngkinkan 

siswa aktif (belrtanya, melmpelrtanyakan, melngelmulkakan pelndapat. 

Pelngelrtian Minat melnulrult Slamelto (2010 : 180). Minat adalah sulatul 

rasa lelbih sulka dan rasa kaitan pada 16 sulatulhal ataul aktivitas, tanpa 

ada yang melnyulrulh.Minat diimplelmelntasikan mellaluli partisipasi 

aktif dalam sulatul kelgiatan.Belrdasarkan pelndapat di atas apabila 
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siswa belrminat telrhadap selsulatul maka siswa telrselbult celndelrulng 

ulntulk melmbelr pelrhatian yang lelbih belsar telrhadap selsulatul yang 

diminatinya dan melngikulti kelgiatan yang dilakulkan delngan rasa 

selnang. 

2) Jenis-jenis Minat Belajar 

a) minat instrinsik 

minat bellajar yang mulncull dari  dalam diri siswa karelna ia 

melrasa selnang dan telrtarik pada matelri pellajaran ataula 

aktivitas yang dilakulkan. Misalnya, selselorang yang selnang 

bellajar matelmatika ataul mulsik 

b) Minat Elkstrinsik 

Minat bellajar yang mulncull karelna adanya faktor elkstelrnal 

selpelrti telkanan dari orang lain ataul kelpelntingan ulntulk 

melndapatkan pelnghargaan ataul imbalan telrtelntul 

c) Minat Akadelmik 

Minat bellajar yang belrkaitan delngan bidang akadelmik 

selpelrti matelmatika, fisika, ataul ilmul pelngeltahulan lainnya. 

d) minat sosial 

minat bellajar yang belrkaitan delngan intelraksi sosial ataul 

hulbulngan antar manulsia spelrti psikologi ataul sosiologi. 

3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat  Belajar 

Ada tiga faktor yang melndasari timbullnya minat yaitul faktor 

dorongan dalam, faktor motivasi sosial,  faktor elmosional. 
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Belrdasarkan pelrnyataan di atas dapat disimpullkan bahwa minat 

bellajar tidak hanya belrasal dari dalam diri siswa akan teltapi telrdapat 

pulla dari lular diri siswa.ataul yang diselbult faktor elkstelrnal. 

Kelbelrhasilan siswa dipelngarulhi olelh banyak faktor yang belrasal 

dari dalam dan lular diri siswa.Faktor dorongan dari dalam mulncu ll 

dari dirinya selndiri. Seldapat mulngkin gulrul haruls melmulncullkan 

dorongan dari dalam diri siswa pada saat pelmbellajaran misalnya 

melngaitkan pelmbellajaran delngan kelpelntingan ataul kelbultulhan 

siswa. 

Melnulrult Suldaryono (2012 :125), bahwa ulntulk melngeltahu li 

selbelrapa belsar minat bellajar siswa dapat diulkulr mellaluli : kelsulkaan, 

keltelrtarikan, pelrhatian dan keltelrlibatan. Kelsulkaan tampak dari 

kelgairahan siswa dalam melngikulti pellajaran Keltelrtarikan dapat 

diulkulr dari relspon selselorang ulntulk melnanggapi selsulatul. Pelrhatian 

dapat diulkulr dari apabila selselorang melmiliki kelselriulsan sellama 

prosels pelmbellajaran belrlangsulng. Pelrhatian mulncull didorong rasa 

ingin tahul. Pelrhatian ialah pelmulsatan elnelrgi psikis ataul pikiran dan 

pelrasaan telrhadap sulatul objelk Pelselrta didik yang melmiliki minat 

telrhadap sulatul obyelk akan celndelrulng melmbelrikan pelrhatian yang 

lelbih belsar telrhadap matelri yang dipellajarinya 

Makin telrpulsat pelrhatian selselorang telrhadap pellajaran, prosels 

bellajar makin baik, dan hasilnya akan makin baik pulla. Belrdasarkan 

ulraian di atas gulrul haruls sellalul belrulsaha sulpaya pelrhatian siswa 
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telrpulsat pada pellajaran. Ulpaya gulrul melnulmbulhkan dan 

melningkatkan pelrhatian siswa telrhadap pellajaran dapat dilakulkan 

delngan belrbagai cara yaitul melngaitkan pellajaran delngan 18 

pelngalaman, kelbultulhan, cita-cita, bakat ataul minat siswa. Delngan 

delmikian siswa akan belrminat ulntulk bellaja delngan baik dan 

belrulsaha melmpelrolelh hasil bellajar yang baik. Ulntulk melnarik 

pelrhatian siswa delngan cara melnciptakan situlasi pelmbellajaran yang 

belrvariasi misalnya gulrul melnggulnakan pelmbellajaran yang 

melnyelnangkan. Bellajar delngan pelnulh pelrhatian pada pellajaran yang 

dipellajari, prosels dan hasil bellajarnya akan lelbih baik. 

Melnulrult Djamarah ( 2011 : 167) ada belbelrapa macam cara yang 

dapat dilakulkan olelh gulrul ulntulk melmbangkitkan minat siswa yaitul: 

1) melmbandingkan adanya sulatul kelbultulhan pada diri anak didik, 

selhingga dia rella bellajar tanpa paksaan ; 2) melnghulbulngkan bahan 

pellajaran yang dibelrikan delngan pelrsoalan pelngalaman yang 

dimiliki anak didik, selhingga anak didik muldah melnelrima bahan 

pellajaran, 3) melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak didik ulntulk 

melndapatkan hasil bellajar yang baik delngan cara melnyeldiakan 

lingkulngan bellajar yang krelatif dan kondulsif, 4) melnggulnakan 

belrbagai macam belntulk dan telknik melngajar dalam kontelks 

pelrbeldaan individulal anak didik.  

Belrkaitan delngan pelndapat di atas gulrul pelrlul melmbangkitkan 

minat bellajar siswa agar dapat belrgairah ulntulk melnelrima pellajaran, 



15 
 

melnyadarkan siswa agar telrlibat langsulng dalam pelmbellajaran, 

bellajar delngan melnyelnangkan dan dapat melnggulnakan belrbagai 

meltodel, stratelgi, telknik dan pelndelkatan pelmbellajaran yang 

melnyelnangkan . 

b. Motivasi Belajar 

1) Pengertian motivasi  belajar 

Motivasi bellajar adalah faktor intelrnal yang julga dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Motivasi bellajar yang tinggi 

dapat melmbulat siswa belrselmangat ulntulk bellajar dan melncapai hasil 

yang lelbih baik, seldangkan motivasi bellajar yang relndah dapat 

melmbulat siswa tidak telrtarik ulntulk bellajar dan melncapai hasil yang 

bulrulk. Pelnellitian olelh Sulpriyanto (2019) melnulnjulkkan bahwa 

motivasi bellajar siswa belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

prelstasi bellajar siswa di SDN 1 Kelsellelt. Siswa yang melmiliki 

motivasi bellajar yang tinggi celndelrulng melmiliki prelstasi bellajar 

yang lelbih baik daripada siswa yang melmiliki motivasi bellajar yang 

relndah. 

Motivasi adalah sulatul prosels ulntulk melnggiatkan motif melnjadi 

pelrbulatan ataul tingkah lakul ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dan  

melncapai  tuljulan  telrtelntul.  Dalam  hal  bellajar  diartikan  selbagai  

kelsellulrulhan daya  pelnggelrak  dalam  diri  siswa  ulntulk  mellakulkan  

selrangkaian  kelgiatan  bellajar  gulna  melncapai  tuljulan yang  

tellahditeltapkan. Tulgas  gulrul  adalah  melmbangkitkan  motivasi  
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anak  selhingga anak maul mellakulkan selrangkaian kelgiatan bellajar. 

Motivasi siswa dapat timbull dari dalam diri individul (motivasi 

intrinsik) dan dapat  timbull dari  lular diri siswa  (motivasi  

elkstrinsik).  

Motivasi melrulpakan dorongan  yang  melmbulat  karyawan  

mellakulkan  selsulatul  delngan  cara  dan  ulntulk melncapai  tuljulan  

telrtelntul.  Motivasi  dalam  bahasa  Inggris  diselbult motivation yang  

belrasal  dari  bahasa latin  movelrel  yang  dimaksuld  melnggelrakkan. 

Adanya motivasi yang tinggi dari  siswa  diharapkan mampu l 

melnggelrakkan   minat   siswa   ulntulk   melnjadikan selkolah   bulkan 

hanya selbagai tulntultan namuln julga melrulpakan kelbultulhan  bagi 

dirinya. Melnulrult  Sardiman  (2008:  84)  dalam  bellajar  dipelrlulkan  

adanyan motivasi.  Hasil  bellajar  akan  melnjadi  optimal  aklaul  ada  

motivasi. Makin  telpat  motivasi  yang  dibelrikan, akan  makin  

belrhasil  pulla  pellajaran  itul. Jadi  dapat  dikatakan  motivasi  akan  

selnantiasa  melneltulkan intelnsitas ulsaha bellajar bagi para siswa 

selhingga hasil bellajar siswa akan selmakin melningkat. 

2) Jenis-jenis motivasi belajar 

Jelnis-jelnis motivasi  bellajar melnulrult para ahli. Belrikult adalah 

pelnjellasan lelbih deltail me lngelnai telori jelnis-je lnis motivasi  

a) Telori motivasi Sellf-Deltelrmination dikelmbangkan olelh Delci 

dan Ryan pada tahuln 1985, dan tellah melnjadi salah satul telori 

motivasi yang paling banyak ditelliti. Telori ini melnelkankan 
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pada kelbultulhan dasar manulsia, yaitul otonomi, rasa 

kompeltelnsi, dan hulbulngan sosial, yang jika dipelnulhi dapat 

melningkatkan motivasi dan kelseljahtelraan individul. 

b) Sellf-Deltelrmination Thelory melngidelntifikasi dula jelnis 

motivasi, yaitul motivasi intrinsik dan motivasi elkstrinsik. 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang mulncull dari 

kelbultulhan batiniah, selpelrti kelinginan ulntulk bellajar ataul 

melngelksprelsikan diri. Seldangkan motivasi elkstrinsik adalah 

motivasi yang mulncull dari dorongan lular, selpelrti hadiah 

ataul pelnghargaan. 

c) Melnulrult Sellf-Deltelrmination Thelory, motivasi intrinsik 

lelbih baik dalam jangka panjang karelna melndorong individu l 

ulntulk melmpelrolelh kelpulasan batiniah dari aktivitas yang 

dilakulkan, seldangkan motivasi elkstrinsik dapat melnulrulnkan 

motivasi intrinsik jika telrlalul dominan. Olelh karelna itul, 

pelnting bagi individul ulntulk melmelnulhi kelbultulhan dasar 

melrelka dan melmilih tuljulan yang melmelnulhi kelbultulhan 

telrselbult ulntulk melncapai motivasi intrinsik yang tinggi. 

d) Intrinsic Velrsuls Elxtrinsic Goal Contelnts in Sellf-

Deltelrmination Thelory: Anothelr Look at thel Qulality of Goal. 

Melmbahas pelrbeldaan antara tuljulan intrinsik dan elkstrinsik 

dalam Sellf-Deltelrmination Thelory, dan bagaimana kulalitas 

tuljulan telrselbult dapat melmpelngarulhi motivasi individul. 
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Tuljulan intrinsik melrulpakan tuljulan yang telrkait delngan 

kelbultulhan dasar manulsia, seldangkan tuljulan elkstrinsik 

melrulpakan tuljulan yang mulncull dari dorongan lular. Individu l 

yang melmiliki tuljulan intrinsik yang kulat celndelrulng lelbih 

telrmotivasi, lelbih belrselmangat, dan melncapai hasil yang 

lelbih baik daripada individul yang melmiliki tuljulan elkstrinsik 

yang kulat. Sellain itul, individul yang melmiliki tuljulan 

intrinsik yang kulat celndelrulng lelbih belrkomitmeln pada 

tuljulan telrselbult dan melrasa lelbih bahagia saat melncapainya. 

Olelh karelna itul, pelnting bagi individul ulntulk melmilih tuljulan 

yang belrkaitan delngan kelbultulhan dasar melrelka ulntulk 

melncapai motivasi intrinsik yang tinggi. 

e) A Hielrarchical Modell of Approach-Avoidancel Motivation. 

Telori ini melngidelntifikasi tiga jelnis motivasi, yaitul motivasi 

pelndelkatan positif, motivasi pelndelkatan nelgatif, dan 

motivasi pelnghindaran. Motivasi pelndelkatan positif mulncu ll 

keltika individul telrtarik pada hasil positif dari sulatul aktivitas. 

Seldangkan motivasi pelndelkatan nelgatif mulncull keltika 

individul ingin melnghindari hasil nelgatif dari sulatul aktivitas. 

Motivasi pelnghindaran mulncull keltika individul ingin 

melnghindari aktivitas yang melnye lbabkan rasa takult ataul 

strels. Melnulrult telori ini, motivasi pelndelkatan positif le lbih 

baik daripada motivasi pelndelkatan nelgatif ataul 
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pelnghindaran, karelna motivasi pelndelkatan positif 

melndorong individul ulntulk melncapai hasil yang diinginkan, 

seldangkan motivasi pelndelkatan nelgatif ataul pelnghindaran 

hanya melndorong individul ulntulk melnghindari hasil yang 

tidak diinginkan. Sellain itul, motivasi pelndelkatan positif 

julga dapat melmicul elmosi positif dan melningkatkan 

kelseljahtelraan individul. Telori ini julga melngidelntifikasi 

belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi motivasi, selpelrti 

relgullasi diri, pelrselpsi kontrol, dan orielntasi telmporal. 

Relgullasi diri melruljulk pada kelmampulan individul ulntulk 

melngatulr elmosi dan pelrilakul melrelka, selmelntara pelrselpsi 

kontrol melruljulk pada kelyakinan individul telntang 

kelmampulan melrelka ulntulk melngelndalikan lingkulngan 

melrelka. Orielntasi telmporal melruljulk pada fokuls individu l 

pada masa delpan (orielntasi jangka panjang) ataul saat ini 

(orielntasi jangka pelndelk). 

f) Goal Seltting: A Motivational Telchniqulel That Works. 

Melmbahas pelntingnya pelngatulran tuljulan dalam 

melningkatkan motivasi dan kinelrja individul. Melnulrult 

artikell ini, tuljulan yang diteltapkan selcara spelsifik dan 

melnantang dapat melningkatkan motivasi individul, karelna 

tuljulan telrselbult melmbelrikan arah yang jellas dan fokuls pada 

hasil yang diinginkan dan ini julga melncatat bahwa pelnting 
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ulntulk melmpelrhatikan jelnis tuljulan yang diteltapkan, karelna 

tuljulan yang telrlalul sullit ataul tidak relalistis dapat 

melngulrangi motivasi dan kinelrja individul. Olelh karelna itul, 

pelnting ulntulk melneltapkan tuljulan yang melnantang namuln 

masih dapat dicapai delngan ulsaha yang wajar. 

g) Thel Rolel of Achielvelmelnt Goals in thel Delvellopmelnt of 

Intelrelst: Relciprocal Rellations Beltweleln Achielvelmelnt Goals, 

Intelrelst, and Pelrformancel. Melmbahas hulbulngan antara 

tuljulan pelncapaian dan minat dalam aktivitas telrtelntul. 

Melnulrult artikell ini, individul yang melmiliki tuljulan 

pelncapaian yang lelbih tinggi celndelrulng melmiliki minat 

yang lelbih kulat dalam aktivitas telrselbult, karelna melrelka 

mellihat aktivitas telrselbult selbagai kelselmpatan ulntulk 

melncapai tuljulan yang diinginkan. Selbaliknya, individu l 

yang kulrang telrtarik pada aktivitas telrtelntul celndelrulng 

melmiliki tuljulan pelncapaian yang relndah dalam aktivitas 

telrselbult. Artikell ini julga melncatat bahwa minat yang kulat 

dapat melningkatkan motivasi dan kinelrja individul dalam 

aktivitas telrselbult. 

h) Achielvelmelnt Goals and Achie lvelmelnt Elmotions: A Melta-

Analysis Melta-analisis ini melnggabulngkan hasil dari 

belbelrapa pelnellitian ulntulk melngelvalulasi hulbulngan antara 
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tuljulan pelncapaian dan elmosi pelncapaian. Melnulrult melta-

analisis ini, individul yang melmiliki tuljulan pelncapaian yang. 

3) Prinsip-prinsip motivasi belajar 

a) Prinsip Kelbultulhan: Manulsia melmiliki kelbultulhan yang haruls 

dipelnulhi ulntulk melmpelrtahankan hidulp dan melrasa pulas. 

Kelbultulhan telrselbult melncakulp kelbultulhan fisiologis, 

kelamanan, sosial, pelngakulan, dan aktulalisasi diri. 

b) Prinsip Pelrbeldaan: Individul melmiliki kelbultulhan dan minat 

yang belrbelda-belda. Olelh karelna itul, apa yang melmotivasi 

satul orang mulngkin tidak melmotivasi orang lain. Pelnting 

ulntulk melmahami pelrbeldaan individulal dan melngakomodasi 

kelbultulhan individul ulntulk melningkatkan motivasi. 

c) Prinsip Tuljulan: Melneltapkan tuljulan yang jellas dan spelsifik 

dapat melningkatkan motivasi dan kinelrja. Tuljulan yang 

diteltapkan haruls relalistis dan melnantang, namuln masih dapat 

dicapai delngan ulsaha yang wajar. 

d) Prinsip Pelngulatan: Pelngulatan dapat belrulpa puljian, hadiah, 

ataul pelngakulan atas prelstasi yang dicapai olelh individul. 

Pelngulatan dapat melningkatkan motivasi dan melmpelrkulat 

pelrilakul yang diinginkan. 

e) Prinsip Lingkulngan: Lingkulngan bellajar ataul kelrja dapat 

melmelngarulhi motivasi dan kinelrja individul. Lingkulngan 

yang melndulkulng dan nyaman dapat melningkatkan motivasi 
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dan kinelrja, seldangkan lingkulngan yang tidak kondulsif dapat 

melnulrulnkan motivasi dan kinelrja. 

4) Indikator motivasi 

a) Tingkat ulsaha: Tingkat ulsaha melrulpakan salah satul indikator 

pelnting dalam motivasi. Individul yang telrmotivasi akan 

belrulsaha kelras dan konsisteln dalam melncapai tuljulan melrelka. 

Melrelka tidak hanya belkelrja kelras pada saat-saat telrtelntul, 

teltapi julga sellalul melmbe lrikan ulsaha maksimal dalam jangka 

waktul yang lelbih lama. Individul yang telrmotivasi akan 

melmiliki selmangat dan telkad yang tinggi ulntulk melraih 

kelbelrhasilan, dan melrelka akan mellulangkan waktul dan 

telnaga ulntulk melncapai tuljulan telrselbult. 

b) Konselntrasi: Konselntrasi adalah kelmampulan ulntulk fokuls 

pada tulgas ataul aktivitas yang seldang dilakulkan. Individu l 

yang telrmotivasi akan lelbih muldah belrkonselntrasi pada 

tulgas yang haruls dilakulkan dan tidak muldah telralihkan ole lh 

hal-hal lain yang tidak pelnting. Melrelka akan fokuls pada 

tuljulan dan tulgas yang haruls dilakulkan, selhingga dapat 

melnyellelsaikan pelkelrjaan delngan lelbih elfelktif dan elfisieln. 

c) Keltelrlibatan: Keltelrlibatan adalah kelmampulan ulntulk melrasa 

melmiliki tanggulng jawab dan antulsias dalam melnyellelsaikan 

tulgas ataul aktivitas yang seldang dilakulkan. Individul yang 

telrmotivasi akan melrasa keltelrlibatan dalam tulgas dan 
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aktivitas yang melrelka lakulkan. Melrelka melrasa melmiliki 

tanggulng jawab ulntulk melnyellelsaikan tulgas delngan baik, dan 

belrulsaha ulntulk melncapai tuljulan selcara optimal. Keltelrlibatan 

dapat melmotivasi individul ulntulk belkelrja lelbih kelras dan 

melncapai tuljulan delngan lelbih celpat. 

d) Inisiatif: Inisiatif adalah kelmampulan ulntulk melngambil 

tindakan ataul melngambil langkah-langkah proaktif ulntulk 

melncapai tuljulan. Individul yang telrmotivasi akan lelbih 

celndelrulng ulntulk melngambil inisiatif dalam melnyellelsaikan 

tulgas ataul melncapai tuljulan. Melrelka akan belrpikir krelatif dan 

melncari cara-cara barul ulntulk melncapai tuljulan melrelka. 

Melrelka akan melngambil risiko dan melncoba hal-hal baru l 

ulntulk melncapai tuljulan yang lelbih belsar. Individul yang 

melmiliki inisiatif yang tinggi dapat melmotivasi orang lain 

dan melmpelngarulhi lingkulngan selkitar melrelka ulntulk belkelrja 

lelbih kelras dan melncapai tuljulan belrsama-sama. 

c. Gaya Belajar 

1) Pengertian gaya belajar 

Gaya bellajar adalah faktor intelrnal yang dapat melmpelngarulhi 

cara siswa bellajar dan melmahami matelri pellajaran. Seltiap siswa 

melmiliki gaya bellajar yang belrbelda-belda, selpelrti visulal, aulditori, 

dan kinelsteltik. Pelnellitian olelh Wijaya (2016) melnulnjulkkan bahwa 

gaya bellajar siswa belrpelngarulh signifikan telrhadap prelstasi bellajar 
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siswa di SDN 1 Kelsellelt. Siswa yang melmiliki gaya bellajar yang 

selsulai delngan meltodel pelngajaran gulrul celndelrulng melmiliki prelstasi 

bellajar yang lelbih baik daripada siswa yang tidak melmiliki gaya 

bellajar yang selsulai.  

Kelmampulan siswa ulntulk melmahami dan melnyelrap 

informasi/pellajaran suldah pasti belrbelda tingkatnya. Ada yang celpat, 

seldang dan ada pulla yang sangat lambat. Seltiap siswa tidak hanya 

bellajar delngan kelcelpatan yang belrbelda teltapi julga melmprosels 

informasi delngan cara yang belrbelda. Karelnanya, melrelka selringkali 

haruls melnelmpulh cara belrbelda ulntulk bisa melmahami selbulah 

informasi ataul pellajaran yang sama. 

2) Jenis-jenis gaya belajar  

a) Gaya bellajar visulal 

Melnitik belratkan pada keltajaman pelnglihatan. Artinya, 

bulkti-bulkti konkrelt haruls dipelrlihatkan telrlelbih dahullul agar 

melrelka paham. Gaya bellajar selpelrti ini melngandalkan 

pelnglihatan ataul mellihat dullul bulktinya ulntulk kelmuldian bisa 

melmpelrcayainya. Ada belbelrapa karaktelristik yang khas bagi 

siswa yang melmiliki gaya bellajar visulal, yaitul 1) kelbultulhan 

mellihat selsulatul (informasi/pellajaran) selcara visulal ulntulk 

melngeltahulinya ataul melmahaminya; 2) melmiliki kelpelkaan 

yang kulat telrhadap warna; 3) melmiliki pelmahaman yang 

culkulp telrhadap masalah artistik; 4) melmiliki kelsullitan dalam 



25 
 

belrdialog selcara langsulng; 5) telrlalul relaktif telrhadap sulara; 

6) sullit melngikulti anjulran selcara lisan; dan 7) selringkali 

salah melngintelrpreltasikan kata ataul ulcapan. 

b) Gaya bellajar aulditorial 

Melngandalkan pada pelndelngaran ulntulk bisa melmahami dan 

melngingatnya. Karaktelristik gaya bellajar selpelrti ini belnar-

belnar melnelmpatkan pelndelngaran selbagai alat ultama 

melnyelrap informasi ataul pelngeltahulan. Artinya, kita haru ls 

melndelngar, barul kelmuldian kita bisa melngingat dan 

melmahami informasi itul. Ada belbelrapa karaktelristik yang 

khas bagi siswa yang melmiliki gaya bellajar aulditorial, yaitu l, 

1) siswa yang melmiliki gaya bellajar ini adalah selmu la 

informasi hanya bisa diselrap mellaluli pelndelngaran; 2) 

melmiliki kelsullitan ulntulk melnyelrap informasi dalam belntulk 

tullisan selcara langsulng; dan 3) melmiliki kelsullitan melnullis 

ataulpuln melmbaca 

c) Gaya bellajar kinelsteltik. 

Melngharulskan individul yang belrsangkultan melnyelntu lh 

selsulatul yang melmbelrikan informasi telrtelntul agar ia bisa 

melngingatnya. Telntul saja ada karaktelristik gaya bellajar 

selpelrti ini yang tidak selmula individul bisa mellakulkannya. 

Karaktelristik yang khas bagi siswa yang melmiliki gaya 

bellajar kinelsteltik, yaitul melnelmpatkan tangan selbagai alat 
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pelnelrima informasi ultama agar bisa telruls melngingatnya. 

Hanya delngan melme lgangnya saja, siswa yang melmiliki gaya 

bellajar ini bisa melnyelrap informasi tanpa haruls melmbaca 

pelnjellasannya. 

3) Faktor-faktor Gaya Belajar 

a) Kelpribadian: Faktor kelpribadian dapat melmpelngarulhi gaya 

bellajar selselorang. Misalnya, individul yang lelbih introvelrt 

celndelrulng melmilih bellajar selndiri delngan melmbaca ataul 

melngamati, seldangkan individul yang lelbih elkstrovelrt 

celndelrulng melmilih bellajar delngan belrgabulng dalam 

kellompok dan mellakulkan diskulsi. 

b) Pelngalaman: Pelngalaman bellajar masa lalul dapat 

melmpelngarulhi gaya bellajar selselorang di masa delpan. 

Selbagai contoh, individul yang suldah telrbiasa bellajar delngan 

melmbaca dapat lelbih melmilih meltodel bellajar telrselbult. 

c) Lingkulngan bellajar: Lingkulngan bellajar selpelrti sulasana dan 

kondisi fisik, selpelrti pelncahayaan, sulhul, dan kelbisingan, 

dapat melmpelngarulhi gaya bellajar selselorang. Individul yang 

lelbih nyaman dalam lingkulngan yang telnang dan telrorganisir 

celndelrulng melmilih bellajar delngan cara yang lelbih strulktulral. 

d) Tuljulan bellajar: Tuljulan bellajar julga dapat melmpelngaru lhi 

gaya bellajar selselorang. Misalnya, individul yang bellajar 

ulntulk melngulasai keltelrampilan praktis celndelrulng lelbih 
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melmilih meltodel bellajar yang mellibatkan tangan ataul 

gelrakan fisik, selpelrti praktelk langsulng ataul simullasi. 

e) Kelmampulan fisik dan melntal: Kelmampulan fisik dan melntal 

individul julga dapat melmpelngarulhi gaya bellajar melrelka. 

Individul yang melmiliki keltelrbatasan fisik ataul melntal 

mulngkin pelrlul me lngadaptasi gaya bellajar melrelka agar cocok 

delngan kelmampulan melrelka. 

f) Prelfelrelnsi dan gaya bellajar: Prelfelrelnsi dan gaya bellajar yang 

lelbih diultamakan olelh selselorang julga dapat melmpelngaru lhi 

gaya bellajar melrelka. Ada tiga gaya bellajar ultama: visulal, 

aulditori, dan kinelsteltik. Individul yang lelbih sulka bellajar 

delngan mellihat gambar ataul diagram, contohnya, akan 

melmiliki gaya bellajar yang belrbelda delngan individul yang 

lelbih sulka bellajar delngan melndelngarkan pelnjellasan selcara 

velrbal. 

3. Pengertian Faktor Eksternal 

Faktor elkstelrnal siswa adalah faktor-faktor yang belrasal dari 

lingkulngan elkstelrnal siswa dan melmpelngarulhi kinelrja melrelka dalam 

melncapai prelstasi akadelmik dan sosial. Belbelrapa faktor elkstelrnal siswa 

yang ulmulm mellipulti lingkulngan kellularga, lingkulngan selkolah, 

lingkulngan sosial, selrta faktor elkonomi dan kelbijakan pelndidikan. 

Melnulrult Sulgiono (2017), lingkulngan kellularga melmpelngarulhi 

prelstasi akadelmik dan sosial siswa mellaluli faktor-faktor selpelrti 
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pelngasulhan, dulkulngan kellularga, intelraksi orang tula-anak, dan nilai-

nilai yang ditelrapkan dalam kellularga. Faktor-faktor ini dapat 

melmpelngarulhi motivasi dan minat siswa dalam bellajar, selrta 

melmbelntulk karaktelr dan kelpribadian melrelka. 

Melnulrult Ari Kulnto (2019) melnambahkan bahwa lingkulngan 

selkolah dan faktor pelndidikan melmpelngarulhi prelstasi akadelmik dan 

sosial siswa mellaluli faktor-faktor selpelrti kulalitas pelngajaran, 

keltelrseldiaan fasilitas dan sulmbe lr daya pelndidikan, selrta kulrikullulm dan 

meltodel pelmbellajaran yang digulnakan. Faktor-faktor ini dapat 

melmpelngarulhi keltelrlibatan siswa dalam pelmbellajaran, pelmahaman 

matelri, dan kelmampulan melrelka dalam melngaplikasikan konselp-konse lp 

pelmbellajaran dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Para ahli lainnya julga melnelkankan bahwa faktor elkstelrnal selpelrti 

lingkulngan sosial, elkonomi, dan kelbijakan pelndidikan melmpelngarulhi 

kinelrja siswa dalam melncapai prelstasi akadelmik dan sosial. Faktor 

sosial selpelrti telman selbaya dan meldia sosial dapat melmpelngarulhi 

pelrilakul dan kelbiasaan siswa, seldangkan faktor elkonomi dapat 

melmpelngarulhi keltelrseldiaan sulmbelr daya dan kelselmpatan bellajar siswa. 

Kelbijakan pelndidikan selpelrti kulrikullulm, standar pelnilaian, dan 

program pelndidikan khulsuls julga dapat melmpelngarulhi kinelrja siswa 

dalam melncapai prelstasi akadelmik dan sosial. Olelh karelna itul, para 

pelndidik dan pelngambil kelbijakan pelrlul melmpelrhatikan faktor-faktor 
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ini dan melngelmbangkan stratelgi yang telpat ulntulk melngoptimalkan 

prelstasi siswa. 

4. Faktor Eksternal yang mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa 

Faktor elkstrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa julga 

sangat pelnting ulntulk dipelrhatikan. Lingkulngan bellajar yang baik dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Melnulrult Suldirman (2011), 

Lingkulngan bellajar delngan baik adalah lingkulngan yang melmpasilitasi 

siswa dalam bellajar selpelrti fasilitas kellas yang melmadai. Dulkulngan 

kellularga  julga dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Melnulrult 

E lpstelin (2018), dulkulngan kellularga dapat belrulpa dulkulngan elmosional, 

dulkulngan akadelmik, dulkulngan matelri dan partisipasi kellularga dalam 

aktivitas akadelmik siswa  

Melnulrult Slamelto (2013: 60), faktor elkstelrnal yang telrmasulk faktor 

lingkulngan social adalah faktor lingkulngan kellularga, faktor lingkulngan 

selkolah, dan faktor masyarakat. Melnulrult Slamelto (2013: 64), indikatir-

indikator faktor lingkulngan selkolah yaitul meltodel melngajar, kulrikullu lm 

rellasi pelndidik delngan siswa, rellasi ataul hulbulngan siswa delngan siswa, 

disiplin selkolah, alat pellajaran, waktul selkolah, standar pellajaran di atas 

ulkulran, keladaan geldulng ataul sarana prasarana.  

Faktor elkstelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa antara 

lain adalah Lingkulngan Bellajar di Rulmah, Keltelrseldiaan Fasilitas 

Bellajar, intraksi social. Lingkulngan bellajar di rulmah yang kondulsif 

dapat melmbelrikan dulkulngan kelpada siswa dalam bellajar, selpelrti 
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melmbelrikan waktul ulntulk bellajar dan melmbantul melngelrjakan tulgas. 

Lingkulngan selkolah yang baik dapat melmbelrikan fasilitas dan 

lingkulngan bellajar yang kondulsif, selpelrti rulang bellajar yang nyaman, 

intraksi social yang baik julga dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar 

siswa.   

a. Lingkungan Keluarga 

kellularga melrulpakan kellompok sosial kelcil yang ulmulmnya 

telrdiri dari ayah, ibul dan anak (Triwiyanto, 2014:71). Hulbulngan 

yang telrjadi dalam kellularga didasari atas ikatan darah, pelrkawinan 

ataul adopsi. Hulbulngan dalam kellularga julga didominasi ole lh 

sulasana afelksi dan rasa tanggulng jawab. Kellularga julga melrulpakan 

lingkulngan pelndidikan yang pelrtama dan ultama, diselbult selbagai 

lingkulngan pelndidikan pelrtama karelna selbellulm manulsia melngelnal 

lelmbaga pelndidikan yang lain, kellularga adalah yang pelrtama 

(Mulnib, dkk 2011:77). Sellain itul manulsia melngalami prosels 

pelndidikan seljak lahir bahkan seljak dalam kandulngan pelrtama kali 

adalah dalam kellularga.  

Kellularga melrulpakan sulatul lelmbaga pelndidikan telrtula belrsifat 

informal. Kellularga yang belrsifat informal dapat diartian bahwa 

kellularga melrulpakan lelmbaga pelndidikan yang tidak melmpulnyai 

program relsmi selpelrti pelndidikan formal. Apabila ada hulbulngan 

orang tula delngan anak dan hulbulngan anak delngan anak belrjalan 

delngan harmonis maka kondisi diselbult dapat melmbelrikan stimulluls 
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dan relspon yang baik dari anak selhingga pelrilakul dan prelstasinya 

melnjadi baik. 

Lingkulngan kellularga adalah faktor elkstelrnal yang dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Lingkulngan yang kondulsif 

dapat melmbantul siswa ulntulk bellajar delngan lelbih baik, seldangkan 

lingkulngan yang tidak kondulsif dapat melngganggul konselntrasi dan 

motivasi bellajar siswa. Pelnellitian olelh Wullandari (2017) 

melnulnjulkkan bahwa lingkulngan bellajar di rulmah belrpelngarulh 

signifikan telrhadap prelstasi bellajar siswa di SDN 1 Kelsellelt. Siswa 

yang melmiliki lingkulngan bellajar yang kondulsif celndelrulng 

melmiliki prelstasi bellajar yang lelbih baik daripada siswa yang tidak 

melmiliki lingkulngan bellajar yang kulrang kondulsif. 

b. Ketersediaan Fasilitas Belajar 

Fasilitas bellajar yang melmadai julga melrulpakan faktor elkstelrnal 

yang dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Fasilitas bellajar 

yang lelngkap dan melmadai dapat melmbantul siswa ulntulk 

melmpelrolelh informasi dan pelngeltahulan delngan lelbih baik, 

seldangkan fasilitas bellajar yang kulrang lelngkap dan tidak melmadai 

dapat melnghambat prosels bellajar siswa. Pelnellitian olelh Pultri (2020) 

melnulnjulkkan bahwa keltelrseldiaan fasilitas bellajar di SDN 1 Kelsellelt 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

Siswa yang melmiliki aksels kel fasilitas bellajar yang lelngkap dan 

melmadai celndelrulng melmiliki prelstasi bellajar yang lelbih baik 
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daripada siswa yang tidak melmiliki aksels kel fasilitas bellajar 

telrselbult. 

Fasilitas fisik adalah sulmbelr daya pelnting yang dipelrlulkan 

ulntulk standar pelmelliharaan yang elfelktif di kellas ataul selkolah. 

Fasilitas ini mellipulti bangulnan, fulrnitulrel, pelralatan, laboratoriulm, 

belngkell dan lainnya yang melmbantul melmbe lrikan instrulksional. 

Keltika katelgori fasilitas selkolah yang diseldiakan melmadai, kelgiatan 

kellas melnjadi elfelktif dan elfisie ln. Fasilitas di kellas ataul selkolah yang 

melmadai dapat melningkatkan kelnyamanan, kelsellamatan mulrid atau l 

siswa dan gulrul, delngan delmikian dapat melningkatkan pelnampilan 

melrelka pulla.  

Fasilitas pelndidikan yang lelbih dari selkeldar bangulnan; melrelka 

telrmasulk selgala selsulatul dalam pelmbellajaran lingkulngan yang 

melndulkulng ulpaya gulrul ulntulk melmanfaatkan potelnsi siswa, delngan 

melnyeldiakan lingkulngan bellajar yang dapat melndorong pelngajaran 

selrta melnyeldiakan kelselmpatan bellajar yang aman, selhat, nyaman, 

dan helmat biaya lingkulngan. Namuln, pelrtulmbulhan badan pelnellitian 

tellah melngaitkan prelstasi dan pelrilakul siswa delngan keltelrseldiaan 

fasilitas pelndidikan di selkolah. Fasilitas ini telrmasulk situls, pelralatan 

fisik, rulang relkrelasi dan bulkul telks yang digulnakan ulntulk 

pelncapaian tuljulan pelndidikan. (School Construlction Homel, 

BrooksPilling and Wright, Uldoseln, n.d. dalam Issulel at al., 2015). 
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c. Interaksi Sosial 

Intelraksi sosial delngan gulrul dan telman selbaya julga dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Intelraksi sosial yang baik 

delngan gulrul dan telman selbaya dapat melmbantul siswa ulntulk 

melmahami matelri pellajaran delngan lelbih baik, seldangkan intelraksi 

sosial yang kulrang baik dapat melmbulat siswa tidak nyaman dan 

tidak belrselmangat ulntulk bellajar. Pelnellitian olelh Seltiawan (2018) 

melnulnjulkkan bahwa intelraksi sosial delngan gulrul dan telman selbaya 

belrpelngarulh signifikan telrhadap prelstasi bellajar siswa di SDN 1 

Kelsellelt. Siswa yang melmiliki intelraksi sosial yang baik delngan gulru l 

dan telman selbaya celndelrulng melmiliki prelstasi bellajar yang lelbih 

baik daripada siswa yang tidak melmiliki intelraksi sosial yang baik. 

5. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Melnulrult Wahab (2015: 242) melnyimpullkan bahwa bellajar dalam 

arti lulas dapat di artikan selbagai sulatul prosels yang melmulngkinkan 

timbullnya ataul belrulbahnya sulatul tingkah lakul selbagai hasil dari 

telrbelntulknya relspons ultama, delngan syarat bahwa pelrulbahan ataul 

mulncullnya tingkah barul itul bulkan diselbabkan olelh adanya kelmatangan 

ataul olelh adanya pelrulbahan selmelntara karelna selsulatul hal. Melnulrult 

(Mullyasa, 2014) bahwa prelstasi bellajar adalaha hasil yang dipelrolelh 

selselorang seltellah melnelmpulh kelgiatan bellajar, seldangkan bellajar pada 
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hakikatnya melrulpakan ulsaha sadar yang dilakulkan selselorang ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhannya.  

Hellmawati (2018: 36) melnyatakan bahwa prelstasi bellajar adalah 

hasil dari pelmbellajaran. Prelstasi dipelrolelh dari elvalulasi ataul pelnilaian. 

Seltiap anak      akan melmiliki hasil bellajar ataul prelstasi yang belrbelda 

antara satul delngan yang lain. Prelstasi yang dipelrolelh dari hasil 

pelmbellajaran seltellah dinilai dan di elvalulasi dapat saja relndah, seldang 

ataulpuln tinggi. Selpelndapat delngan ahli telrselbult, Sulsanti (2019: 32-33) 

melnyatakan bahwa prelstasi bellajar adalah kelmampulan melnyellelsaikan 

hal sullit, melngulasai, melngulnggulli, melnandingi, dan mellampau li 

mahasiswa lain selkaliguls melngatasi hambatan dan melncapai standar 

yang tinggi.  

Belrhasil ataul tidaknya siswa dalam bellajar telrgantulng faktor yang 

melmpelngarulhinya. prelstasi bellajar melrulpakan hasil yang dicapai 

selselorang seltellah mellaluli prosels bellajar. Olelh karelna itul dapat di 

simpullkan bahwa prelstasi bellajar melrulpakan sulatul hal yang pelnting 

dalam kelhidulpan manulsia. manulsia sellalul belrulsaha melngeljar prelstasi 

melnulrult bidang dan kelmampulan masing-masing. Tulgas gulrul 

melmbimbing pelselrta didik agar mampul melngelmbangkan potelnsi-

potelnsi kelpribadian dan melngadaptasikan dirinya delngan belrbagai 

kelbultulhan dan pelrulbahan yang telrjadi di lingkulngannya. 

Prelstasi bellajar siswa melrulpakan hal yang pelnting dalam dulnia 

pelndidikan, banyak faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa, 
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baik dari faktor intelrnal maulpuln elkstelrnal. Faktor intelrnal mellipulti 

motivasi, minat, bakat dan kelmampulan kognitif siswa, seldangkan faktor 

elkstelrnal mellipulti lingkulngan kellularga, telman selbaya, gulrul dan fasilitas 

pelndidikan. 

Melnulrult Robbins dan Hulnsakelr(2017), motivasi adalah sulatu l 

keladaan dalam diri selorang yang melnyelbabkan timbullnya dorongan 

ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul. motivasi sangat belrpelran pelnting dalam 

prelstasi bellajar siswa. siswa yang melmiliki motivasi yang tinggi 

celndelrulng melmiliki hasil bellajar yang lelbih baik dibandingkan delngan 

siswa yang melmiliki motivasi relndah. Sellain motivasi,minat bellajar 

julga melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Melnulrult (Santrock 2018), 

minat bellajar adalah kelcelndrulngan individul ulntulk melngeljar aktivitas 

bellajar dan melmpellajari topic ataul sulbjelk telrtelntul. Siswa yang melmiliki 

minat bellajar yang tinggi akan lelbih aktif dalam prosels bellajardan 

melmiliki kelmampulan ulntulk melmpelrtahankan pelrhatian telrhadap mata 

pellajaran yang di ajarkan. 

Bellajar melnulrult Ahmadi elt al. (2013:128) bellajar adalah sulatu l 

prosels ulsaha dilakulkan individul ulntulk melmpelrolelh pelrulbahan tingkat 

lakul barul selcara kelsellulrulhan selbagai hasil pelngalaman individul dalam 

intraksi delngan lingkulangan selkitar. Seldangkan melnulrult Karwono elt al. 

(2017:17), pandangan psikologi bahwa pristiwa bellajar melrulpakan 

sulatul prosels intelrnal. 
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Prelstasi bellajar siswa di selkolah dapat dilihat dari pelngulasaan 

matelri sellama prosels pelmbellajaran yang dilakulkan siswa yang 

diulngkapkan olelh Arikulnto melnyatakan bahwa tuljulan prelstasi bellajar 

melrulpakan hasil dari prosels pelmbellajaran selmata. Istilah prelstasi di 

Kamuls Ilmiah Popullelr di delfinisikan selbagai hasil yang tellah dicapai. 

Melnulrult Wahab (2015: 242) melnyimpullkan bahwa bellajar dalam arti 

lulas dapat di artikan selbagai sulatul prosels yang melmulngkinkan 

timbullnya ataul belrulbahnya sulatul tingkah lakul selbagai hasil dari 

telrbelntulknya relspons ultama, delngan syarat bahwa pelrulbahan ataul 

mulncullnya tingkah barul itul bulkan diselbabkan olelh adanya kelmatangan 

ataul olelh adanya pelrulbahan selmelntara karelna selsulatul hal.  

Melnulrult Djamarah (2012: 23) melnyatakan bahwa prelstasi bellajar 

adalah hasil yang dipelrolelh belrulpa kelsan-kelsan yang melngakibatkan 

pelrulbahan dalam diri individul selbagai hasil dari aktivitas dalam bellajar. 

Pelndapat lain dari Hellmawati (2018: 36) melnyatakan bahwa prelstasi 

bellajar adalah hasil dari pelmbellajaran. Prelstasi dipelrolelh dari elvalulasi 

ataul pelnilaian. Seltiap anak         akan melmiliki hasil bellajar ataul prelstasi 

yang belrbelda antara satul delngan yang lain. Prelstasi yang dipelrolelh dari 

hasil pelmbellajaran seltellah dinilai dan di elvalulasi dapat saja relndah, 

seldang ataulpuln tinggi. Selpelndapat delngan ahli telrselbult, Sulsanti (2019: 

32-33) melnyatakan bahwa prelstasi bellajar adalah kelmampulan 

melnyellelsaikan hal sullit, melngulasai, melngulnggulli, melnandingi, dan 



37 
 

mellampauli mahasiswa lain selkaliguls melngatasi hambatan dan 

melncapai standar yang tinggi.  

Melnulrult Syah (2017: 148), prelstasi bellajar diklasifikasikan 

melnjadi tiga ranah yaitul ranah kognitif, ranah elfelktif, dan ranah 

psikomotorik. Melnulrult Baharuldin elt al. (2015: 23) faktor-faktor yang 

melmpelngarulhi prosels bellajar ada dula yaitul faktor intelrnal dan elkstelrnal. 

Melnulrult Sulgihartono (2013: 76), faktor intelrnal siswa adalah faktor 

yang ada dalam diri siswa yang seldang bellajar. Melnulrult Ahmadi elt al. 

(2013: 139), telrgolong faktor intelrnal pada faktor psikologi ( faktor non 

intellelktif) siswa adalah faktor intelrnal siswa yang tellah di selbultkan 

selbellulmnya faktor intelrnal yang akan ditelliti adalah faktor psikologi 

yang mellipulti minat, bakat, motivasi dan elmosi. Hal ini diselbabkan 

karelna seljaulh ini yang paling selring melnjadi pelrmasalahan pada faktor 

psikologis (faktor non-intellelktulal).  

 Disimpullkan bahwa faktor intelrnal dan elkstelrnal dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. Faktor intelrnal selpelrti minat 

bellajar, motivasi bellajar, dan gaya bellajar dapat melmpelngarulhi cara 

siswa bellajar dan melmahami matelri pellajaran. Seldangkan faktor 

elkstelrnal selpelrti lingkulngan bellajar di rulmah, keltelrseldiaan fasilitas 

bellajar, dan intelraksi sosial delngan gulrul dan telman selbaya dapat 

melmpelngarulhi kondisi fisik dan psikologis siswa dalam bellajar. Olelh 

karelna itul, pelnellitian ini akan mellihat seljaulh mana faktor intelrnal dan 
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elkstelrnal telrselbult melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa kellas IV di SDN 

1 Kelselle lt. 

b. Aspek-aspek dalam Penilaian Prestasi Belajar 

Sulgiono dalam bulkulnya yang belrjuldull "Meltodel Pelnellitian 

Kulantitatif Kulalitatif dan R&D" melmbahas telntang aspelk-aspelk 

dalam pelnilaian prelstasi bellajar. Melnulrult Sulgiono, telrdapat 

belbelrapa aspelk yang pelrlul dipelrhatikan dalam pelnilaian prelstasi 

bellajar, yaitul: 

1)  Aspelk Kognitif 

Aspelk kognitif dalam pelnilaian prelstasi bellajar melngacu l 

pada kelmampulan siswa dalam melmahami dan melnelrapkan 

konselp selrta prinsip-prinsip yang diajarkan. Aspelk ini dapat 

dinilai mellaluli uljian telrtullis ataul tulgas yang melnulnjulkkan 

pelmahaman siswa telrhadap matelri yang tellah diajarkan. 

2)  Aspelk Afelktif 

Aspelk afelktif dalam pelnilaian prelstasi bellajar melngacul pada 

sikap, nilai, dan elmosi siswa dalam bellajar. Aspelk ini dapat 

dinilai mellaluli obselrvasi gulrul telrhadap pelrilakul siswa di kellas 

ataul mellaluli kulelsionelr yang diisi olelh siswa. 

3) Aspelk Psikomotor 

Aspelk psikomotor dalam pelnilaian prelstasi bellajar melngacu l 

pada kelmampulan fisik siswa dalam mellakulkan aktivitas yang 

belrkaitan delngan pellajaran telrtelntul, selpelrti melnullis, 



39 
 

melnggambar, ataul melngopelrasikan alat. Aspelk ini dapat dinilai 

mellaluli tulgas praktik ataul obselrvasi langsulng olelh gulrul. 

Sulgiono melnelkankan bahwa pelnilaian prelstasi bellajar yang 

elfelktif haruls mampul melngelvalulasi selmula aspelk telrselbult selcara 

selimbang dan tidak hanya fokuls pada satul aspelk saja. Sellain itul, 

pelnilaian prelstasi bellajar julga pelrlul melmpelrhatikan faktor-faktor 

lain yang dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa, selpelrti 

kelmampulan intellelktulal siswa, gaya bellajar, lingkulngan bellajar, 

dan faktor psikologis. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Kulrniawan pada tahuln 2020 delngan 

juldull "Pelngarulh Faktor Intelrnal dan Elkstelrnal Telrhadap Prelstasi Bellajar 

Siswa Kellas IV di SDN Nelgelri Banyulanyar". Tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal 

telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV di SDN Nelgelri Banyulanyar. 

Meltodel yang digulnakan adalah delskriptif kulantitatif delngan 

melngulmpullkan data dari 70 siswa kellas IV melnggulnakan angkelt 

selbagai instrulmeln pelngulmpullan data. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa faktor intelrnal selpelrti motivasi bellajar, minat bellajar, dan 

kelmandirian bellajar belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap prelstasi 

bellajar siswa, seldangkan faktor elkstelrnal selpelrti lingkulngan bellajar 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap prelstasi bellajar siswa. 
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2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Riyanto pada tahuln 2019 delngan juldu ll 

"Pelngarulh Faktor Intelrnal dan E lkstelrnal Telrhadap Prelstasi Bellajar 

Siswa Kellas IV di SDN Nelgelri Rancakasulmba". Tuljulan dari pelnellitian 

ini adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal 

telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV di SDN Nelgelri Rancakasulmba. 

Meltodel yang digulnakan adalah delskriptif kulantitatif delngan 

melngulmpullkan data dari 60 siswa kellas IV melnggulnakan angkelt 

selbagai instrulmeln pelngulmpullan data. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa faktor intelrnal selpelrti motivasi bellajar, minat bellajar, dan 

kelmandirian bellajar belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap prelstasi 

bellajar siswa, seldangkan faktor elkstelrnal selpelrti dulkulngan kellularga dan 

lingkulngan bellajar tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap prelstasi 

bellajar siswa. 

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Wijaya pada tahuln 2018 delngan juldu ll 

"Pelngarulh Faktor Intelrnal dan E lkstelrnal Telrhadap Prelstasi Bellajar 

Siswa Kellas IV di SDN Nelgelri Sulmbelrsari". Tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal 

telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV di SDN Nelgelri Sulmbelrsari. 

Meltodel yang digulnakan adalah delskriptif kulantitatif delngan 

melngulmpullkan data dari 50 siswa kellas IV melnggulnakan angkelt 

selbagai instrulmeln pelngulmpullan data. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa faktor intelrnal selpelrti motivasi bellajar, minat bellajar, dan 

kelmandirian bellajar belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap prelstasi 
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bellajar siswa, seldangkan faktor elkstelrnal selpelrti dulkulngan kellularga dan 

lingkulngan bellajar tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap prelstasi 

bellajar siswa.  

4. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Wahyulni pada tahuln 2018 delngan juldu ll 

"Analisis Faktor-Faktor yang Melmpelngarulhi Prelstasi Bellajar Siswa di 

SDN Delsa Sulkamajul". Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk 

melngeltahuli faktor-faktor yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa di 

SDN Delsa Sulkamajul. Meltodel yang digulnakan adalah sulrveli delngan 

melnggulnakan kulelsionelr selbagai instrulmeln pelngulmpullan data. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa faktor intelrnal selpelrti motivasi bellajar, 

minat bellajar, dan kelmandirian bellajar belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap prelstasi bellajar siswa, seldangkan faktor elkstelrnal 

selpelrti dulkulngan kellularga dan lingkulngan bellajar tidak belrpelngaru lh 

signifikan telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Kelrangka pikir dibulat ulntulk melmpelrmuldah prosels pelnellitian karelna 

melncakulp tuljulan dari pelnellitian itul selndiri. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah 

ulntulk melngeltahuli pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal telrhadap prelstasi 

bellajar siswa kellas IV SDN 1 Kelsellelt. 

Faktor intelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa kellas IV di 

SDN 1 Kelselle lt mellipulti motivasi bellajara, minat bellajar, gaya bellajar. 

Motivasi bellajar adalah kelinginan ataul dorongan siswa ulntulk bellajar dan 

melraih hasil yang baik dalam pelmbellajaran. Minat bellajar adalah 
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keltelrtarikan siswa telrhadap matelri pelmbellajaran. Gaya bellajar adalah faktor 

intelrnal yang dapat melmpelngarulhi cara siswa bellajar dan melmahami matelri 

pellajaran. Seltiap siswa melmiliki gaya bellajar yang belrbelda-belda, selpelrti 

visulal, aulditori, dan kinelsteltik 

Faktor elkstelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa kellas IV di 

SDN 1 Kelsellelt mellipulti Lingkulngan Bellajar di Rulmah, Keltelrseldiaan 

Fasilitas Bellajar, intraksi social. Dulkulngan kellulrga adalah dulkulngan yang 

dibelrikan orang tula ataul kellularga siswa dalam melndulkulng kelgiatan bellajar 

siswa. Lingkulngan selkolah adalah faktor-faktor yang belrhulbulngan delngan 

lingkulngan selkolah yang dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa selpelrti 

fasilitas, gulrul, dan telman selbaya.  

Prelstasi bellajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam pelmbellajaran. 

Prelstasi bellajar dapat diulkulr delngan melnggulnakan nilai akadelmik yang 

dipelrolelh siswa. telrdapat hulbulngan antara faktor intelrnal (minat bellajar, 

motivasi bellajar, dan gaya bellajar), faktor elkstelrnal (lingkulngan bellajar di 

rulmah, keltelrseldiaan fasilitas bellajar, dan intelraksi sosial), dan prelstasi 

bellajar siswa. Faktor intelrnal dan elkstelrnal dapat melmpelngarulhi prelstasi 

bellajar siswa selcara langsulng maulpuln tidak langsulng. Faktor intelrnal dapat 

melmpelngarulhi cara siswa bellajar dan melmahami matelri pellajaran, 

seldangkan faktor elkstelrnal dapat melmpelngarulhi kondisi fisik dan 

psikologis siswa dalam bellajar. Prelstasi bellajar siswa dapat diulkulr mellalu li 

nilai rata-rata siswa dalam sulatul pelriodel pelmbellajaran. 
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Dalam pelnellitian ini, variabell indelpelndeln ataul faktor yang 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa adalah faktor intelrnal dan elkstelrnal, 

seldangkan variabell delpelndeln ataul hasil yang ditelliti adalah prelstasi bellajar 

siswa. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Melnulrult Sulgiyono (2019: 99) hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara 

telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntulk 

kalimat pelrnyataan. Dinyatakan selmelntara karna jawaban barul didasarkan 

pada telori yang rellelvan, bellulm didasarkan pada data-data elmpiris yang 

dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan data. Sulatul hipotelsis akan ditelrima jika data 

yang dikulmpullkan melndulkulng pelrnyataan pelnelliti. 
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         Belrdasarkan pelndapat diatas maka yang dimaksuld delngan hipotelsis 

adalah jawaban yang masih belrsifat selmelntara telrhadap pelrmasalahan yang 

dirulmulskan dalam pelnellitian, yang nantinya akan dibulktikan kelbelnarannya 

delngan fakta-fakta yang telrkulmpull. Jadi hipotelsis julga dapat dinyatakan 

selbagai jawaban teloritis telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian, bellu lm 

jawaban yang selbelnarnya. Belrdasarkan pelrnyataan di atas maka hipotelsis 

yang di ajulkan dalam pelnellitian ini adalah: 

Ha: Telrdapat pelngarulh yang signifikan antara faktor intelrnal dan elktelrnal 

telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV di SDN 1 Kelsellelt. 

Ho: Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan antara faktor intelrnal dan 

elkstelrnal telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV di SDN 1 Kelsellelt. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Melnulrult Sulgiyono (2019: 12) jelnis pelnellitian dapat diklasifikasikan 

belrdasarkan tuljulan dan tingkat kelalamiahan objelk yang ditelliti. 

Belrdasarkan tuljulan jelnis pelnellitian dapat diklasifikasikan melnjadi 

belbelrapa jelnis pelnellitian diantaranya pelnellitian dasar, pelnellitian 

telrapan, dan pelnellitian pelngelmbangan. Sellanjultnya, belrdasarkan 

tingkat kelalamiahannya, jelnis pelnellitian telrselbult dikellompokkan 

melnjadi belbelrapa meltodel pelnellitian selpelrti meltodel pelnellitian 

elkspelrimeln, sulrvely dan natulralistik.. 

Pelnellitian kulantitatif dapat diartikan selbagai meltodel pelnellitian yang 

belrlandaskan pada filsafat positivismel, digulnakan ulntulk melnelliti pada 

popullasi ataul sampell telrtelntul, telknik pelngulmpullan sampell pada 

ulmulmnya dilakulkan delngan cara random, pelngulmpullan data 

melnggulnakan instrulmeln pelnellitian, analisis data belrsifat 

kulantitatif/statistik delngan tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah 

diteltapkan (Sulgiyono, 2015: 14) 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

pelnellitian kulantitatif delskriptif. Pelnellitian kulantitatif delskriptif adalah 

jelnis pelnellitian yang belrtuljulan ulntulk melnggambarkan ataul melnjellaskan 

felnomelna ataul karaktelristik sulatul popullasi ataul sampell. Pelnellitian ini 

dilakulkan delngan cara melngulmpullkan data mellaluli instrulmeln selpelrti 

kulelsionelr, tels, ataul obselrvasi. Sellanjultnya, data yang tellah telrkulmpu ll 
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akan dianalisis selcara statistik ulntulk melnggambarkan ataul melnjellaskan 

karaktelristik ataul felnomelna yang ditelliti. 

Pada pelnellitian ini akan melngulkulr dan melnjellaskan pelngarulh faktor 

intelrnal dan elkstelrnal telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV SDN 1 

Kelsellelt delngan melnggulnakan telknik relgrelsi linielr belrganda dan 

pelrangkat lulnak SPSS. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melnjellaskan 

selbelrapa belsar pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal telrhadap prelstasi 

bellajar siswa selrta faktor apa yang dominan melmpelngarulhi prelstasi 

bellajar siswa. Olelh karelna itul, pelnellitian ini dapat dikatelgorikan selbagai 

pelnellitian kulantitatif delskriptif. 

B. Desain Penelitia 

Delsain pelnellitian yang di gulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

delsain pelnellitian kulantitatif non-elkspelrimelntal adalah delsain pelnellitian 

yang tidak mellibatkan pelrlakulan ataul manipullasi telrhadap variabe ll 

belbas. Pelnellitian ini dilakulkan delngan cara melngulmpullkan data dari 

sampell yang diambil selcara acak dari popullasi yang ditelliti. Delsain 

pelnellitian ini biasanya digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis atau l 

hulbulngan antara variabell-variabell yang ditelliti. 

Kelmuldian melngulmpullkan data mellaluli kulelsionelr dan dokulmelntasi 

dari siswa kellas IV SDN 1 Kelsellelt ulntulk melngeltahuli faktor intelrnal dan 

elkstelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar melrelka. Sellanjultnya, data 

yang telrkulmpull akan dianalisis delngan melnggulnakan telknik relgrelsi 
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linielr belrganda ulntulk melngeltahuli pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal 

telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

Pelndelkatan cross-selctional dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan 

melngambil sampell siswa kellas IV SDN 1 Kelsellelt pada waktul yang 

sama, yaitul pada saat pelnellitian dilakulkan. Olelh karelna itul, delsain 

pelnellitian yang digulnakan adalah delsain pelnellitian kulantitatif non-

elkspelrimelntal delngan pelndelkatan cross-selctional.  

Meltodel ini dipelrgulnakan karelna pelnelliti ini belrulsaha ulntulk 

melnelmulkan ada tidaknya pelngarulh faktor intelrnal dan elkatelrnal 

telrhadap prelstasi bellajar siswa kellas IV SDN 1 Kelsellelt. Variabell dalam 

pelnellitian ini adalah faktor intelrnal (X1) dan elktelrnal (X2) selbagai 

variabell belbas telrhadap prelstasi bellajar siswa selbagai variabell telrikat 

(Y). 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Hubungan Antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini suldah dilakulkan di SDN 1 Kelsellelt Tahuln Pellajaran 

2022/2023 dan waktul pellaksanaan pelnellitian dilakulkan pada tanggal 17 

april sampai selesai. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Popullasi 

Menurut Sugiyono (2008) populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu. Dalam hal ini, popullasi pelnellitian adalah siswa kellas IV SDN 

1 Kelsellelt yang melnjadi objelk pelnellitian ulntulk melngeltahuli pelngaru lh 

faktor intelrnal dan elkstelrnal telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

Tabel 3.1 

   Populasi Siswa SDN 1 Keselet 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kellas Laki-laki Prelmpulan Julmlah 

I 25 20 45 

II 14 14 28 

III 23 25 48 

IV 15 10 25 

V 24 18 42 

VI 24 19 43 

  Jumlah Total   230 
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2. Sampell 

Sampell adalah bagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki 

olelh popullasi telrselbult (Sulgiyono, 2015: 118).Seldangkan melnulrult 

Winarno (2013:62) sampell adalah bagian dari popullasi yang melnjadi 

pulsat pelrhatian dalam rulang lingkulp dan waktul yang tellah ditelntulkan. 

Sampell adalah selbagian ataul wakil popullasi yang ditelliti (Sulharsimi 

Arikulnto, 2010: 174) 

Jelnis pelngambilan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah random sampling ataul sampell random adalah pelngambilan 

sampell delngan cara pelnelliti “melncampulr” sulbjelk-sulbjelk di dalam 

popullasi selhingga selmula  sulbjelk dianggap sama. Delngan delmikian 

maka dibelrikan hak yang sama kelpada seltiap sulbjelk ulntulk melmpelrolelh 

kelselmpatan (chancel) dipilih melnjadi sampell. Olelh karelna itul hak seltiap 

sulbje lk sama, telrlelpas dari pelrasaan ingin melngistimelwakan satul ataul 

belbelrapa sulbjelk ulntulk dijadikan sampell. Oleh karena itu sampel 

penelitian yang digunakan adalah 25 0rang 

E. Variabel Penelitian 

Melnulrult Sulgiyono (2019: 67) variabell adalah sulatul atribult dari 

bidang kelilmulan ataul kelgiatan telrtelntul. Artinya variabell pelnellitian adalah 

sulatul atribult ataul sifat ataul nilai selselorang, objelk ataul kelgiatan yang 

melmpulnyai variasi telrtelntul yang ditelrapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari 

dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. Variabell yang digulnakan pada 
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pelnellitian ini adalah variabell belbas (indelpelndeln) dan variabell telrikat 

(delpelndeln), yaitul: 

1. Variabell belbas (indelpelndeln) melrulpakan variabell yang melmpelngarulhi 

ataul yang melnjadi selbab pelrulbahannya ataul timbullnya variabell telrikat 

(Sulgiyono, 2016:61). Variabell belbas pada pelnellitian ini adalah faktor 

intelrnal (X1) dan elkstelrnal (X2)  

2. Variabell telrikat (delpelndeln) melrulpakan variabell yang dipelngarulhi atau l 

yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell belbas (Sulgiyono, 

2016:61). Variabell telrikat pada pelnellitian ini adalah prelstasi bellajar 

siswa (Y). 

F. Tehnik Pengumpulan data 

Telknik pelngulmpullan data adalah sulatul meltodel ataul cara pelnelliti 

ulntulk melngulmpullkan data yang valid. Telknik pelngulmpullan data yang 

dilakulkan pada pelnellitian ini melnggulnakan kulelsionelr 

Pelrtama, ulntulk melngulmpullkan data telntang faktor intelrnal yang 

melmpelngarulhi prelsxtasi bellajar siswa, pelnelliti akan melnggulnakan 

kulelsionelr. Kulelsionelr ini akan dibelrikan kelpada siswa kellas IV SDN 1 

Kelsellelt dan belrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan telntang faktor-faktor intelrnal 

selpelrti minat bellajar, motivasi bellajar, kelmampulan intellelktulal, dan lain-

lain. Siswa diminta ulntulk melngisi kulelsionelr telrselbult delngan juljulr dan 

selsulai delngan keladaan melrelka selndiri. Kulelsionelr ini akan diisi olelh 

siswa selcara mandiri dan selcara anonim. 
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Keldula, ulntulk melngulmpullkan data telntang faktor elkstelrnal yang 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa, pelnelliti akan melnggulnakan 

kulelsionelr di lingkulngan selkolah dan kellularga siswa. Kulelsione lr 

dilakulkan ulntulk melngeltahuli faktor-faktor elkstelrnal selpelrti fasilitas 

bellajar, dulkulngan kellularga, dan lingkulngan selkolah yang dapat 

melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa. 

Keltiga, ulntulk melngulmpullkan data telntang prelstasi bellajar telhnik 

pelngulmpullan data yang digulnakan adalah kulelsionelr. Kulelsionelr 

dilakulkan ulntulk melngeltahuli prelstasi bellajar siswa selpelrti ullangan 

harian, tulgas, ataulpuln nilai raport. 

Telknik pelngulmpullan data ini akan melmbantul pelnelliti ulntulk 

melmpelrolelh data yang culkulp lelngkap dan valid telntang faktor intelrnal 

dan elkstelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa kellas IV SDN 

1 Kelselle lt. Data yang telrkulmpull nantinya akan dianalisis delngan 

melnggulnakan telknik relgrelsi linielr belrganda ulntulk melngeltahu li 

pelngarulh faktor intelrnal dan elkstelrnal telrhadap prelstasi bellajar siswa. 

Pelnggulnaan telknik pelngulmpullan data yang telpat akan melmpelrolelh data 

yang akulrat dan valid selhingga hasil pelnellitian dapat diandalkan. 

G. Instrument Pengumpulan Data 

Melnulrult Sulgiyono (2019: 156) instrulmeln pelnellitian adalah sulatul 

alat yang digulnakan olelh pelnelliti ulntulk melngulkulr felnomelna alam 

maulpuln felnomelna sosial yang diamati. Instrulmeln pelnellitian julga 
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belrgulna ulntulk melngulmpullkan data yang ditelliti selhingga 

melmpelrmuldah pelnelliti ulntulk melngolah data.  

Instrulmeln pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

kulelsionelr dan dokulmelntasi. Dalam pelmbulatan lelmbar obselrvasi 

pelnelliti telrlelbih dahullul melmbulat kisi-kisi selbagai belrikult: 

1. Kulelsionelr digulnakan ulntulk melngulmpullkan data telntang faktor 

intelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa kellas IV SDN 1 

Kelsellelt. Kulelsionelr ini belrisi pelrtanyaan-pelrtanyaan yang belrkaitan 

delngan faktor intelrnal selpelrti minat bellajar, motivasi bellajar, 

kelmampulan intellelktulal, dan selbagainya. Kulelsionelr telrselbult akan 

dibelrikan kelpada siswa kellas IV SDN 1 Kelsellelt ulntulk diisi selcara 

mandiri dan anonim. Pelnelliti akan melmastikan bahwa pelrtanyaan 

yang diajulkan dalam kulelsionelr suldah valid dan relliabell delngan 

mellakulkan ulji validitas dan ulji relliabilitas pada kulelsionelr telrselbult 

selbellulm digulnakan. 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Lembar Kuesioner Faktor Internal 

Variabell Indikator 
Nomor Itelm 

Positif Nelgatif 

Faktor 

Intelrnal 

Minat Bellajar 1,2 3 

Motivasi 

Bellajar 
4,5 6 

Gaya Bellajar 7,8,9 10 

 

2. Belgitulpuln delngan faktor elkstelrnal ulntulk melngulmpullkan data 

telntang faktor elkstelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar siswa 

kellas IV SDN 1 Kelsellelt. Kulelsionelr ini digulnakan ulntulk melngeltahu li 

lingkulngan selkitar siswa selpelrti fasilitas bellajar, dulkulngan kellularga, 

dan lingkulngan selkolah yang dapat melmpelngarulhi prelstasi bellajar 

siswa.  

                 Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Lembar Kuesioner Faktor Eksternal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabell Indikator 
Nomor Itelm 

Positif Nelgatif 

Faktor 

Elkstelrlnal 

Lingkulngan  

Bellajar 

1,2 3 

Fasilitas Bellajar 4,5 6 

Intelraksi Sosial 7,8,9 10 
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3. Pelrelstasi Bellajar 

Nilai Rata-rata raport 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a.   Uji  Validitas 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli seljaulh mana 

instrulmeln pelnellitian yang digulnakan dapat melngulkulr variabell yang 

dituljul selcara telpat dan akulrat. Pada pelnellitian ini, ulji validitas 

dilakulkan pada kulelsionelr yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan 

data telntang faktor intelrnal yang melmpelngarulhi prelstasi bellajar 

siswa. Ulntulk melngulji validitas kulelsionelr, salah satul rulmuls yang 

dapat digulnakan adalah korellasi Pelarson ataul Produlct Momelnt. 

Rulmuls ini digulnakan ulntulk melngulkulr hulbulngan antara dula variabe ll 

yang belrhulbulngan linielr. Dalam hal ini, korellasi Pelarson dapat 

digulnakan ulntulk melngulkulr hulbulngan antara faktor elkstelrnal atau l 

faktor intelrnal delngan prelstasi bellajar siswa. Rulmuls korellasi 

Pelarson adalah selbagai belrikult: 

r = (Σxy - ((Σx)(Σy)/n)) / √((Σx² - ((Σx)²/n)) * (Σy² - ((Σy)²/n))) 

Keltelrangan: 

r = koelfisieln korellasi Pelarson 

Σxy = julmlah hasil kali antara nilai x dan nilai y 

Σx = julmlah nilai x 

Σy = julmlah nilai y 

Σx² = julmlah kuladrat nilai x 
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Σy² = julmlah kuladrat nilai y 

n = julmlah sampell 

Tabel 3.5 

Uji  Validitas Internal 

 

 TOTAL 

X1.1 Pelarson Correllation .808** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.2 Pelarson Correllation .752** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.3 Pelarson Correllation .766** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.4 Pelarson Correllation .759** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.5 Pelarson Correllation .570** 

Sig. (2-taileld) .003 

N 25 

X1.6 Pelarson Correllation .677** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.7 Pelarson Correllation .758** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.8 Pelarson Correllation .664** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.9 Pelarson Correllation .762** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X1.10 Pelarson Correllation .754** 

Sig. (2-taileld) .000 
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N 25 

TOTAL Pelarson Correllation 1 

Sig. (2-taileld)  

N 25 

 

Belrdasarkan hasil tabell Oultpult SPSS 22 diatas dapat dikeltahu li 

bahwa nilai signifikasi kulrang dari 0.05, maka data diatas 

melnulnjulkkan data yang valid. 

Tabel 3.6 

Uji  Validitas Eksternal 

 TOTAL 

X2.1 Pelarson Correllation .745** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X2.2 Pelarson Correllation .602** 

Sig. (2-taileld) .001 

N 25 

X2.3 Pelarson Correllation .763** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X2.4 Pelarson Correllation .706** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X2.5 Pelarson Correllation .547** 

Sig. (2-taileld) .005 

N 25 

X2.6 Pelarson Correllation .682** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X2.7 Pelarson Correllation .469* 

Sig. (2-taileld) .018 

N 25 

X2.8 Pelarson Correllation .466* 
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Belrdasarkan hasil tabell dari Oultpult SPSS 22 diatas dapat 

dikeltahuli bahwa nilai signifikasi kulrang dari 0.05, maka data diatas 

melnulnjulkkan data yang valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli seljaulh mana 

instrulmeln pelnellitian yang digulnakan dapat melnghasilkan data yang 

konsisteln dan stabil dari waktul kel waktul. Pada pelnellitian ini, ulji 

relliabilitas dilakulkan pada kulelsionelr yang digulnakan ulntulk 

melngulmpullkan data telntang faktor intelrnal yang melmpelngarulhi 

prelstasi bellajar siswa. 

Ulntulk mellakulkan ulji relliabilitas, pelnelliti akan melnggulnakan 

telknik konsistelnsi intelrnal (intelrnal consistelncy) delngan 

melnghitulng nilai alpha Cronbach. Nilai alpha Cronbach yang 

tinggi melnulnjulkkan bahwa kulelsionelr melmiliki relliabilitas yang 

baik dan dapat diandalkan ulntulk melngulkulr variabell yang dituljul. 

Sig. (2-taileld) .019 

N 25 

X2.9 Pelarson Correllation .698** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

X2.10 Pelarson Correllation .734** 

Sig. (2-taileld) .000 

N 25 

TOTAL Pelarson Correllation 1 

Sig. (2-taileld)  

N 25 
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Seltellah hasil dari ulji relliabilitas dipelrolelh, maka dilakulkan 

korelksi dan pelnyelmpulrnaan pada instrulmeln pelnellitian. Hal ini 

belrtuljulan ulntulk melmastikan bahwa kulelsionelr yang digulnakan 

belnar-belnar relliabell dan dapat melnghasilkan data yang konsisteln 

dan stabil dari waktul kel waktul. Rulmuls alpha adalah selbagai belrikult: 

α = n / (n-1) x (1 - ΣS^2 / S_T^2) 

Dimana: 

α: koelfisieln alpha Cronbach 

n: julmlah itelm pada instrulmelnt 

ΣS^2: julmlah varians dari seltiap itelm pada instrulmelnt 

S_T^2: total varian instrulmelnt 

Koelfisieln alpha dapat belrnilai antara 0 dan 1, dan selmakin tinggi 

nilainya, selmakin tinggi pulla relliabilitas instrulmeln telrselbult. Selbagai 

aculan ulmulm, koelfisie ln alpha dianggap culkulp baik jika nilainya 

lelbih dari 0,6. Namuln, koelfisieln alpha dapat dipelngarulhi olelh 

faktor-faktor lain, selpelrti panjang instrulmeln dan karaktelristik 

relspondeln. 

  

 

 

 

 

 

Belrdasarkan nilai cronbach’s alpha dari Oultpult SPSS 22 

dipelrolelh nilai alpha dari variabell intelrnal = 0,900 lelbih belsar dari 

Table 3.7 

Reliabilitas Statistic 

Faktor Internal 
 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.900 10 
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0,6 ataul 0,600 jadi kelsimpullan adalah telrdapat hulbulngan relliabilitas 

dari variabell intelrnal (X1). 

 

Tabel 3.8  

Reliabilitas Statistik 

Faktor Eksternal 

 

Cronbach's 

Alpha N of Itelms 

.834 8 

 

Belrdasarkan nilai cronbach’s alpha dari Oultpult SPSS 22 

dipelrolelh nilai alpha dari variabell elkstelrnal = 0,844 lelbih belsar dari 

0,6 ataul 0,600 jadi kelsimpullan adalah telrdapat hulbulngan relliabilitas 

dari variabell elkstelrnal (X2). 

 

I. Analisis Data 

a. Uji Normalitas 

 Ulji normalitas melrulpakan ulji yang dilakulkan selbagai prasyarat 

ulntulk mellakulkan analisis data. Ulji normalitas dilakulkan selbellu lm 

data diolah belrdasarkan modell-modell pelnellitian yang diajulkan 

melnggulnakan SPSS 22 Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melndeltelksi 

distribulsi data dalam satul variabell yang akan digulnakan dalam 

pelnellitian, data yang baik dan layak ulntulk melmbulktikan modell-

modell pelnellitian telrselbult adalah data distribulsi normal. Ulji yang 

digulnakan adalah ulji kolmogorov-smirnov.  
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Rulmuls kolmogorov-smirnov selbagai belrikult : 

𝐾𝐷 =
√n1 + N2
𝑛1𝑛2

 

Keltelrelrangan: 

Kd= julmlah kolmogorov-smirnov. 

𝑛1 = julmlah sampell yang diprolelh 

𝑛2 = julmlah sampell yang diharapkan 

Data dikatakan normal, apabila nilai signifikansi lelbih belsa  r 

dari 0,05. Selbaliknya, apabila nilai signifikansi lelbih  kelcil dari  

0,05. 

b. Uji Hipotesis 

 Pelnguljian hipotelsis dilakulkan ulntulk melngeltahuli ditelrima ataul 

tidaknya hipotelsis yang suldah diajulkan. Data seltiap variabell yang 

akan dianalisis haruls belrdistribulsi normal. Olelh karelna itu l 

pelnguljian hipotelsis dilakulkan seltellah ulji normalitas dan data suldah 

dinyatakan normal (Sulgiyono, 2018: 172).  

Dalam juldull telrselbult digulnakan ulji F ulntulk melngulji hipotelsis 

pada data yang dipelrolelh. Ulji F selring digulnakan dalam statistik 

infelrelnsial ulntulk melmbandingkan varian antara dula kellompok ataul 

lelbih. ulji F digulnakan ulntulk melngulji signifikansi pelngarulh faktor 

intelrnal dan faktor elkstelrnal telrhadap prelstasi bellajar siswa.  
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Rulmuls ulji F yang digulnakan pada analisis data ini adalah 

selbagai belrikult: 

F = (SSrelg / p) / (SSrels / n - p - 1) 

Dimana: 

SSrelg adalah sulm of sqularels antara (variasi antara kellompok) 

p adalah julmlah variabell indelpelndeln 

SSrels adalah sulm of sqularels dalam (variasi dalam kellompok) 

n adalah julmlah sampell 

Hasil ulji F nantinya akan diulji signifikansinya melnggulnakan 

tabell distribulsi F, delngan melnggulnakan tingkat signifikansi 

telrtelntul (biasanya 0,05 ataul 0,01) ulntulk melnelntulkan apakah 

hipotelsis nol dapat ditolak ataul tidak.. 

c. Uji Regresi  Linier Berganda 

Ulji relgrelsi linielr belrganda adalah telknik analisis statistik yang 

digulnakan ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara variabell indelpelnde ln 

dan variabell delpelndeln dalam sulatul modell relgrelsi yang mellibatkan 

lelbih dari satul variabell indelpelndeln. Pada juldull yang dibelrikan, 

variabell indelpelndeln adalah faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal, 

seldangkan variabell delpelndeln adalah prelstasi bellajar siswa. 

Rulmuls yang digulnakan dalam ulji relgrelsi linie lr belrganda 

adalah Mulltiplel Linelar Relgrelssion. Rulmuls mulltiplel linelar 

relgrelssion digulnakan ulntulk melngulji hulbulngan antara dula ataul 

lelbih variabell indelpelndeln (X) delngan satul variabell delpelndeln (Y). 
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Selcara matelmatis, rulmuls mulltiplel linelar relgrelssion dapat 

ditulliskan selbagai belrikult: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + ... + bNXN + el 

Di mana: 

Y = variabell delpelndeln (prelstasi bellajar siswa) 

X1, X2, ..., XN = variabell indelpelndeln (faktor intelrnal dan 

faktor elkstelrnal) 

b0 = konstanta (intelrcelpt) 

b1, b2, ..., bN = koelfisieln relgrelsi (slopel) 

el = kelsalahan relsidulal 

Tuljulan dari analisis mulltiplel linelar relgrelssion adalah ulntulk 

melnelntulkan apakah variabell indelpelndeln selcara signifikan 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln dan selbelrapa belsar pelngarulhnya. 

Nilai koelfisie ln relgrelsi melnulnjulkkan selbelrapa belsar pelrulbahan pada 

variabell delpelndeln yang telrjadi keltika variabell indelpelnde ln 

melngalami pelrulbahan selbelsar satul satulan. Koelfisieln relgrelsi yang 

signifikan melnulnjulkkan bahwa variabell indelpelndeln melmiliki 

pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

 

 

 

 


